Konseling Religius dalam mengurangi Perilaku Impulsif anak Autis
Pendahuluan
Pelayanan konseling Islam di Indonesia mulai dibentuk pada tahun 1980an dari Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling Islam I. Seminar ini digagas oleh Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta dengan mengadakan kegiatan Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling Islam I pada 15 – 16 Mei 1985. Dalam seminar tersebut mereka memiliki beberapa tujuan yang hendak mereka capai, tujuan tersebut antara lain; menemukan konsep-konsep, dasar-dasar BKI, menemukan metode BKI, dan terwujudnya manusia pancasilais yang mandiri dalam eksistensinya sebagai Khalifah di muka bumi.
Dan dalam seminar tersbut memperoleh beberapa rumusan, pertama pengerrtian BKI; kedua, pembimbing (konselor) adalah individu yang memiliki kewenangan untuk melaksanakan BKI. Ketiga isi BK mencakup hal yang berkaitan dengan kebutuhan individu baik kebutuhan jasmani maupun rohani yang berorientasi kepada kebahagiaan dunia dan akhirat.

sejak itu pelayanan konseling dengan menitikberatkan dengan konsep agama mulai diterapkan pada dan menjadi salah satu perhatian khusus dalam lembaga-lembaga pendidikan di sekolah Islam dan lembaga non formal. Bimbingan dan Konseling Islam merupakan salah satu upaya untuk memberikan bantuan konseli melalui Konseling religious. Konseling religius merupakan salah satu konseling yang menitikberatkan pada pembahasan dengan mengaitkan konseling dengan agama. Landasan konseling religious  dalam layanan BK ditekankan pada tiga halmpokok, yaitu: (a) manusia sebagai makhluk Tuhan;(b) sikap yang mendorong perkembangan dari perikehidupan manusia berjalan kearah dan sesuai dengan kaidah-kaidah agama ; dan (c) upaya yang dimungkinkan berkembang dan dimanfaatkannya secara optimal suasana dan perangkat budaya (termasuk ilmu pengetahuan dan teknologi) serta kemasyarakatan yang sesuai dengan dan meneguhkan kehidupan beragama untuk membantu perkembangan dan pemecahan masalah (Farid, 12:2010)
Jauh sebelum konseling Islam diperkenalkan secara sistematis, Rasulullah SAW telah memberikan teladan mengenai konseling, hal ini tercerita didalam aebuah hadist Riwayat Bukhari dan Muslim, dari Umar ibn Salamah tanggungan Nabi SAW tanggungan Nabi SAW:
 “dahulu disaat aku berada dalam tanggungan Rasulullah SAW, tanganku selalu aktif berpindah-pindah dari satu piring makan ke piring makan yang lain, lalu beliau bersabda kepadaku: wahai anak muda, sebutlah nama Allah SWT, makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah apa yang dekat dengan tanganmu.” 
Dalam hadist tersebut  dapat dipetik hikmah bahwa……….
Dalam perkembangannya, konseling religuis selain untuk anak yang normal, juga dibutuhkan pelayanannya dalm menangani anak berkebutuhan khusus.
Anak dengan berkebutuhan khusus adalah….ABK adalah Anak yang mengalami hambatan baik fisik maupun psikis jika dibanding dengan anak normal pada umumnya sehingga mereka itu memerlukan penanganan secara khusus

Salah satu ketunaan yang menjadi focus penulis adalah anak Autis. Autis adalah….
Menurut penelitian, banyak anak autis yg belum tertangani dengan baik.
Adanya permasalahan dalam penanganan anak autis. Kendala dilapangan sangat banyak ditemukan, ditambah dengan kurangnya SDM untuk menangani anak autis baik pada sekolah Khusus Autis, SLB, maupun sekolah inklusif. Observasi yang dilakukan penulis pada sekolah inklusi, yaitu sekolah IT. Dimana dalam sekolah tersebut terdapat beberapa orang siswa dengan ketunaan yang berbeda-beda, salah satunya Autis. Diawal mendapatkan kepercayaan dalam mengelola program inklusi pihak sekolah sangat bingung untuk memulainya. Sekolah dengan program inklusi menurut  D.K. Lipsky dan A.D. Gartner (dalam Modul, 3:2015) “Inclusive education as: providing to all students, including thise with significant disabilities, equitable opportunities to receive effective educational services, with the needed supplemental aids and support service, in age-appropriate classes in their neighborhood schools, in order to prepare students for productive lives as full members of society”. Lebih lanjut inklusi pendidikan inklusif dalam permendiknas no 70 tahun 2009 didefinisikan sebagai system penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang berkelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.
Pada sekolah dengan program Inklusi pada SDIT Al-Aufa, penanganan dilakukan oleh guru kelas dengan didampingi oleh guru pembimbing khusus. Dalam perjalanan penanganan anak autis, ditemukan berbagai perilaku yag ditimbulkan anak autis diantaranya adalah kesulitan mengendalikan emosi seperti mudah mengamuk, marah, agresif, mudah menangis, takut pada hal-hal tertentu, membenturkan kepala ke dinding dan/atau memukul kepala sendiri, menggigit jari, menolak beraktivitas, mencakar, menarik rambut ataupun bersikap hiperaktif.
Ciri-ciri anak autis jelaskan….
Anak autis dengan perilaku impulsive. Menurut Rahayu (2016:44) impulsif didefinisikan sebagai reaksi verbal /kognitif, motoric, tantrum, dan deficit/emosi tidak tepat yang didasarkan adanya dorongan untuk mengekspresikan keinginannya.
Pembahasan
Dalam penelitian ini ada 2 orang yang dijadikan sujek penelitian. Dua orang anak nDalam penanangananya, anak Autis di SDIT Al-Aufa telah melakukan terapi pada lembaga terapi untuk anak autis. Terapi yang pernah mereka lakukan diantaranya adalah terapi bicara dan okupasi. abaDalam penanganan disekolah dilakukan petemuan rutin dengan orangtua untuk membahas perkembangan anak autis., serta berkoordinasi secara tertulis dengan guru di sekolah dengan buku penghubung. 
Dalam setiap pembelajaran anak autis dibebaskan untuk mengikuti pembelajaran pada kelas mana yang ia inginkan, namun pada umumnya anak-anak tersebut mengikuti pembelajaran tetap pada kelasnya masing-masing. Dalam perjalanan proses pembelajaran, satu kali dalam satu minggu anak autis mendapatkan pendampingan program individual. Dimana mereka melakukan aktivitas khusus di kelas khusus bersama terapis disekolah ataupun coordinator program inklusi., dengan program yang disesuaikan dengan minat siswa. Pendampingan yang dilakukan bias berupa pendampingan akademik maupun non akademik, seperti bercerita, menggambar, bernyanyi, dan lain sebagainya.
Pentingnya Bimbingan dan Konseling untuk anak autis
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